
11

11FILoSoFI
Etika Penelitian Yang Melibatkan Anak (ERIC) mengasumsikan 

bahwa etika adalah jauh lebih dari sekedar kepatuhan prosedural 
dengan seperangkat aturan yang ditentukan atau kode etik yang 

dapat menghasilkan penelitian yang baik atau aman dalam suatu 
konteks tertentu. Sementara kode etik tersebut memainkan peran 

penting, pendekatan ERIC mengakui ada begitu banyak cara dimana 
pengetahuan, kepercayaan, asumsi, nilai-nilai, sikap, dan pengalaman 

para peneliti sendiri bersinggungan dengan pembuatan keputusan 
EHUHWLND��'HQJDQ�GHPLNLDQ��(5Ζ&�PHPHUOXNDQ�UHȵHNVL�NULWLV��dialog 

lintas budaya, lintas sektoral, dan lintas disiplin; pemecahan masalah 
\DQJ�VSHVLȴN�XQWXN�NRQWHNV�WHUWHQWX��GDQ�NHUMDVDPD��SHPEHODMDUDQ��

dan keterlibatan internasional. Untuk dapat melindungi dan 
memajukan hak-hak, martabat, dan kesejahteraan anak di dalam dan 

melalui penelitian, ERIC meminta agar para peneliti dan komunitas 
ULVHW�EHUVLNDS�WHUEXND��UHȵHNVLI��GDQ�NRODERUDWLI�GDODP�SHQJDPELODQ�
keputusan etika mereka, dan secara khusus selaras dengan dimensi 
relasional etika penelitian. Prinsip-prinsip inti etika yang mendasari 

SHQGHNDWDQ�(5Ζ&�DGDODK�UDVD�KRUPDW��PDQIDDW��GDQ�NHDGLODQ�
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Menghormati martabat, kesejahteraan, dan hak-hak anak, terlepas 
GDUL�NRQWHNV��DGDODK�WHUSHQWLQJ�EDJL�ȴORVRȴ�\DQJ�PHQGDVDUL�SUR\HN�
Etika Penelitian Yang Melibatkan�$QDN��+RUPDW�PHUXSDNDQ�EDJLDQ�
integral dari keputusan dan tindakan peneliti berkenaan dengan 
VLIDW� GDQ� NRQGLVL� NHWHUOLEDWDQ� DQDN� GDODP� SHQHOLWLDQ�� WHUOHSDV� GDUL�
sektor, lokasi atau orientasi metodologis.

ERIC membuka kesempatan bagi dialog internasional seputar isu-
isu yang lebih sulit dan pertanyaan-pertanyaan yang membentuk 
pekerjaan kami sebagai komunitas yang sangat beragam yang 
melakukan penelitian yang  secara langsung melibatkan anak atau 
berpotensi berdampak pada kehidupan dan kesejahteraan mereka. 
Pendekatan ERIC mengakui bahwa prinsip-prinsip dan masalah etika 
tidak dapat dilepaskan dari sikap, nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi 
peneliti tentang anak dan masa kecil anak, karena ini akan selalu 
mempengaruhi pengambilan keputusan dan mendasari hal-hal 
penting tentang kekuasaan dan perwakilan.

+DN�KDN� DQDN� VHEDJDLPDQD� GLXQJNDSNDQ� GDODP� .+$ mendukung 
pendekatan yang diambil ERIC, dimana para peneliti dianggap 
sudah diberitahu dan dipandu oleh tanggung jawab mereka untuk 
menghormati hak-hak, kesejahteraan, dan martabat kemanusiaan 
GDUL�VHWLDS�DQDN��2OHK�NDUHQD�LWX�.+$��PHUXSDNDQ�WLWLN�DZDO�SRNRN�
untuk proyek ERIC.vii� .+$�DGDODK� LQVWUXPHQ� LQWHUQDVLRQDO� SHUWDPD�
dan paling lengkap yang menegaskan seluruh hak-hak anak dan, 
SDGD� GDVDUQ\D�� DGDODK� ȊDUWLNXODVL� KXNXP� GDUL� SHUVSHNWLI� ȴORVRȴV�
\DQJ�OHELK�OXDVȋ��/XQG\�	�0F(YR\������D��KOP�������'HQJDQ�PHQJLQJDW�
EDKZD� .+$� DGDODK� VHSHUDQJNDW� NHZDMLEDQ� XQWXN� QHJDUD�QHJDUD�
(dan para pelaku mereka) dan bukan untuk individu, dan karena itu 
WLGDN�VHODOX�PHPEHUL�NHZDMLEDQ�ODQJVXQJ�NHSDGD�SHQHOLWL��PDND�.+$�
DGDODK�NHUDQJND�NHUMD�\DQJ�EHUPDQIDDW�GDQ�SHQWLQJ�\DQJ�WHUKXEXQJ�
GHQJDQ�GDQ�GDSDW�PHQJLQIRUPDVLNDQ�HWLND�SHQHOLWLDQ�GHQJDQ�DQDN�
�/XQG\�	�0F(YR\������E��

.+$� PHPEHULNDQ� YLVLELOLWDV� GDQ� OHJLWLPDVL� NHSDGD� LQVWDQVL dan 
partisipasi anak, sementara juga menarik perhatian kepada KDN�KDN�
SHUOLQGXQJDQ dan SHQ\HGLDDQ, dengan demikian mengakui bahwa 
anak mampu dan berhak untuk berpartisipasi dalam kegiatan seperti 
penelitian. Meskipun tidak merujuk secara khusus pada penelitian, 
MLND�GLEDFD�EHUVDPD�GHQJDQ�.RPLWH�3%%�WHQWDQJ�+DN�$QDN��%DJLDQ�
Komentar Umum, pasal-pasalnya cukup luwes untuk membahas 
sebagian besar aspek kehidupan anak, termasuk partisipasi dalam 
SHQHOLWLDQ� �/XQG\� 	� 0F(YR\�� ����D��� 5DWLȴNDVL� .+$� \DQJ� KDPSLU�
universal memiliki potensi yang cukup besar untuk menginspirasi 
dan mengejar suatu komitmen bersama untuk mengembangkan 
dan melaksanakan penelitian beretika.

(QQHZ� GDQ� 3ODWHDX� �������PHQ\DPSDLNDQ� ȆKDN� DQDN� XQWXN� GLWHOLWL�
VHFDUD�EHQDUȇ�EHUGDVDUNDQ�SHQJJDEXQJDQ�HPSDW�SDVDO�GDUL�.+$�viii 

KHA merupakan titik  awal 
pokok untuk proyek ERIC.

FiLoSoFi

Prinsip-prinsip etika dan masalah-masalah  tidak dapat dilepaskan dari sikap, 
nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi peneliti tentang anak dan masa kecil anak.
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Hubungan adalah inti dari 
etika penelitian.

Keterlibatan anak dalam 
penelitian sangat penting 
untuk memastikan hak 
mereka untuk berpartisipasi 
dalam hal-hal yang 
berdampak pada mereka 
dan dalam meningkatkan 
nilai dan validitas temuan.

sehingga menyatukan hak anak atas perlindungan dengan hak anak 
untuk berpartisipasi.

0HUHND�EHUSHQGDSDW�EDKZD� ȆKDN�DQDN�XQWXN�GLWHOLWL� VHFDUD�EHQDUȇ��
bersama dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia tentang martabat 
dan rasa hormat, mendukung kemitraan anak dalam penelitian dan 
membuat pengembangan strategi etika merupakan bagian integral 
dari semua desain penelitian.

Etika penelitian membutuhkan pengakuan dan perenungan terhadap 
berbagai konteks yang membentuk kehidupan dan pengalaman 
DQDN��GDQ�PHQJLQIRUPDVLNDQ�VHUWD�PHPSHQJDUXKL�SHQHOLWLDQ�\DQJ�
melibatkan anak, baik secara implisit dan eksplisit. Konteks ini 
mencakup lingkungan budaya, sosial, politik, dan ekonomi yang 
lebih luas dan juga beragam hubungan yang terbentuk di sekitar 
penelitian (termasuk, namun tidak terbatas pada, peneliti, anak, dan 
remaja, RUDQJ� WXD, wali, SHQJDVXK��RUDQJ�GHZDVD� \DQJ� VLJQLȴNDQ�
SHQMDJD, lembaga, dan badan-badan pendanaan). Etika penelitian 
yang melibatkan anak sangat penting di semua konteks, baik dalam 
EXGD\D� NROHNWLI, dimana identitas dan suara anak terikat erat 
dalam keluarga, konteks suku dan/atau masyarakat, dan EXGD\D�
LQGLYLGXDOLVWLV yang menekankan individualisme dan kebebasan.

(5Ζ&� PHQDZDUNDQ� SURVHV� UHȵHNVLI untuk memandu pengambilan 
keputusan dalam penelitian dan secara khusus selaras dengan 
dimensi relasional etika penelitian - yaitu, hubungan antara orang-
orang yang berinteraksi selama proses penelitian dan merupakan 
bagian integral dari perilaku yang baik.

Konteks internasional untuk penelitian yang melibatkan anak

Telah ada peningkatan perhatian internasional untuk keterlibatan 
anak dalam segala jenis penelitian, meskipun sampai saat ini etika 
penelitian tersebut sebagian besar telah dibatasi oleh kekhawatiran 
WHQWDQJ� SHULODNX� GDQ� GLSDQGX� ROHK� ODWLKDQ�ODWLKDQ� \DQJ� EHUIRNXV�
SDGD� NHSDWXKDQ�� %HEHUDSD� RUJDQLVDVL� LQWHUQDVLRQDO� GDQ� SHQHOLWL�
telah memainkan peran sangat penting dalam mengembangkan 
pedoman etika untuk penelitian yang melibatkan anak. Akibatnya, 
DGD� VHMXPODK� SHGRPDQ� QDVLRQDO� GDQ� LQWHUQDVLRQDO� \DQJ� EHUIRNXV�
pada penelitian dalam sektor-sektor tertentu atau wilayah atau 
orientasi metodologis tertentu.ix  Pedoman-pedoman ini merupakan 
kontribusi yang berharga untuk praktik riset beretika dan memberikan 
dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut.

Penelitian yang melibatkan anak sangat penting untuk memahami 
kehidupan anak. Ini akan memastikan bahwa pengalaman dan 
SHUVSHNWLI�PHUHND�PHPEHUL�EDQ\DN�LQIRUPDVL�SDGD�SHQHOLWLDQ��\DQJ�
akurat dan terkait dengan budaya, yang akibatnya akan meningkatkan 
QLODL�GDQ�YDOLGLWDV�GDUL�WHPXDQ�SHQHOLWLDQ��ΖQIRUPDVL�VLVWHPDWLV�\DQJ�
didapat dari anak dapat memperkuat undang-undang, kebijakan-
kebijakan, dan praktik yang memajukan martabat anak sebagai 
manusia, hak-hak, dan kesejahteraan mereka. Keterlibatan anak 
dalam penelitian sangat penting untuk memastikan hak mereka 
ditegakkan untuk berpartisipasi dalam hal-hal yang berpengaruh 
SDGD� PHUHND�� VHSHUWL� GLDNXL� GDODP� .+$. Menyadari pentingnya 
metodologi yang melibatkan anak dalam penelitian, dampak 
dari temuan penelitian pada kehidupan mereka, dan pentingnya 
menegakkan hak-hak anak untuk perlindungan dan partisipasi, 
menjadi dasar dari kebutuhan untuk memiliki prinsip-prinsip dan 
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Kompetensi, ketergantungan 
dan kerentanan anak 

seharusnya tidak 
menentukan keterlibatan atau 

ketidak-terlibatan mereka 
dalam penelitian. Tetapi 

harus  menginformasikan 
bagaimana partisipasi akan  

berlangsung. 

panduan etika yang disepakati secara internasional yang dapat 
diterapkan di beberapa konteks.

Penelitian beretika dan berkualitas tinggi membutuhkan per-
hati an besar terhadap prinsip-prinsip dan praktik-praktik yang 
mencerminkan penghormatan tertinggi dan perhatian kepada anak 
dalam konteks penelitian manapun. Pengembangan pedoman etika 
khusus untuk anak menyoroti pengakuan yang semakin berkembang 
bahwa, meskipun prinsip-prinsip etika yang mendasari penelitian 
adalah konsisten, pertimbangan dan nuansa dijadikan konsep dan 
dialami secara berbeda antara populasi anak dan populasi orang 
dewasa, dengan implikasi dan hasil keluaran yang berbeda pula.

Perlindungan dan partisipasi: Sebuah pendekatan penelitian 
UHȵHNVLI

Penelitian kontemporer yang melibatkan anak telah berkembang 
dari campuran beragam ideologi penelitian, metodologi, dan praktik, 
dengan pendekatan etika yang dibentuk oleh pemahaman peneliti 
sendiri bersama dengan pertimbangan-pertimbangan teoritis, sosial-
politik, dan budaya yang lebih luas. Penelitian seperti ini berkembang 
secara historis dari penelitian yang dilakukan di lingkungan yang 
sebagian besar tidak diatur, hingga menjadi penelitian yang ditandai 
oleh tantangan-tantangan yang kompleks, multidimensional, 
dan dinamis, yang mencerminkan keragaman lingkungan dan 
pengalaman anak. Sejauh mana penelitian yang melibatkan anak 
diatur bervariasi di seluruh konteks internasional. Namun, adanya 
peningkatan dalam mempertimbangkan keterlibatan anak sudah 
WDPSDN� MHODV�GDODP�EHUEDJDL�SHUVSHNWLI�EHUEHGD�\DQJ�PHPEHQWXN�
praktik penelitian.

3HUWLPEDQJDQ�SHUWLPEDQJDQ� HWLV� WHODK� EHUJHVHU� VHFDUD� VLJQLȴNDQ�
GDUL� IRNXV� \DQJ� WHUXWDPD� WHUWXMX� SDGD� ZDFDQD� SURWHNVLRQLV�� \DQJ�
memposisikan anak sebagai rentan dan membutuhkan SHQJDPDQDQ 
oleh orang dewasa termasuk para peneliti, menjadi penekanan 
pada pengenalan kegiatan dan kompetensi anak, dan menyoroti 
KDN�SDUWLVLSDVL anak. Kedua dimensi ini adalah sangat penting bagi 
kesejahteraan anak, namun kadang-kadang bisa menjadi hal yang 
bertentangan dan/atau berlawanan.

Mengingat adanya ketegangan antara sudut pandang proteksionis 
GDQ�SDUWLVLSDWLI��SUR\HN�(5Ζ&�GLIRNXVNDQ�XQWXN�PHQGXNXQJ�SUDNWLN�
penelitian yang berkualitas tinggi, sementara mengendalikan 
tantangan-tantangan etika yang muncul dari ketegangan tersebut. 
'DULSDGD�GLOLKDW�GDUL�VHJL�RSRVLVLRQDO��SHUOLQGXQJDQ�GDQ�SDUWLVLSDVL�DQDN�
dipandang sedemikian rupa sehingga kompetensi, ketergantungan, 
dan kerentanan anak, tidak menentukan keterlibatan atau ketidak-
terlibatan mereka dalam penelitian, melainkan hanya memberitahu 
cara mereka akan berpartisipasi. Pendekatan seperti ini sebaiknya 
GLGXNXQJ� PHODOXL� SURVHV� HWLND� SHQHOLWLDQ� \DQJ� OHELK� UHȵHNVLI��
Penekanan ditempatkan pada hubungan-hubungan yang terjadi 
selama proses penelitian, dimana isu-isu etis bermunculan,termasuk 
yang terkait dengan perlindungan dan partisipasi. Oleh karena itu, 
perhatian tertuju pada peran penting dari dialog, kerjasama, dan 
SUDNWLN� UHȵHNWLI� NULWLV� GDODP� PHQJHQGDOLNDQ� NHWLGDNSDVWLDQ� \DQJ�
sering muncul dalam pembuatan keputusan beretika.

Selanjutnya, kompendium ERIC adalah hasil dari penelitian dan 
konsultasi luas dengan komunitas riset internasional dan salah satu 
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Menghormati terkait 
erat dengan hak, dan 
menyiratkan penilaian 
terhadap anak dan konteks 
kehidupan mereka, dan 
mengakui martabat mereka.

rekomendasi utama yang muncul dari pekerjaan ini adalah perlu 
adanya pernyataan  jelas tentang prinsip-prinsip etika yang telah 
disepakati secara internasional yang bisa dimasukkan ke dalam 
praktik penelitian sehari-hari dari pemerintah-pemerintah dan 
organisasi-organisasi di dalam berbagai konteks budaya.

%HEHUDSD� SULQVLS� HWLND� LQWL�� VHSHUWL� VLNDS�PHQJKDUJDL�� PDQIDDW��
GDQ�NHDGLODQ secara luas disepakati dan diterima dalam penelitian 
yang melibatkan anak, dan mendasari peningkatan perhatian 
SDGD� PDVDODK�PDVDODK� HWLND� \DQJ� VSHVLȴN�� VHSHUWL� EDKD\D� GDQ�
PDQIDDW�� SHUVHWXMXDQ� VHWHODK� SHQMHODVDQ� �LQIRUPHG� FRQVHQW���
SULYDVL�� NHUDKDVLDDQ, dan SHPED\DUDQ� Namun, hanya sedikit 
IRNXV�VHEHOXPQ\D�WHODK�GLEHULNDQ�NHSDGD�MHQLV�NHWHUOLEDWDQ�UHȵHNVLI�
yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menerapkan hal-hal ini dalam 
proyek-proyek tertentu, yang melibatkan anak-anak tertentu, 
PHPDQIDDWNDQ� PHWRGRORJL� WHUWHQWX�� EHUODQJVXQJ� GDODP� NRQWHNV�
tertentu dan dimotivasi oleh maksud-maksud tertentu.

pRINSIp-pRINSIp ETIKA uTAmA yANG mENdASARI ERIC

Proyek ERIC didukung oleh tiga prinsip etika inti yang kemungkinan 
EHVDU�DNDQ�PHQMDGL�IDPLOLDU�EDJL�SHQHOLWL�\DQJ�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�
yang melibatkan anak. Prinsip-prinsip ini mengharuskan peneliti 
memperhatikan dimensi-dimensi riset yang relasional maupun 
prosedural:

ȏ� 0HQJKRUPDWL
ȏ� 0DQIDDW
ȏ� .HDGLODQ

6HWLDS�SULQVLS�OD\DN�PHQGDSDW�UHȵHNVL�NULWLV��SHUGHEDWDQ��GDQ�GLVNXVL��
ERIC mengundang para peneliti dan komunitas riset ke dalam 
NHWHUOLEDWDQ� \DQJ� OHELK� UHȵHNVLI dengan makna dan penerapan 
SULQVLS�SULQVLS�LQL��EDLN�GDUL�SHUVHNWLI�VHRUDQJ�SHQHOLWL�GDQ�SHUVSHNWLI�
anak, pada konteks-konteks yang berbeda.

Fokus pada ketiga prinsip di atas juga mengakui bahwa pedoman-
pedoman etika yang ada umumnya meliputi prinsip-prinsip ini 
dan/atau prinsip-prinsip terkait. Kerangka etika menyeluruh yang 
ditawarkan di sini mengambil prinsip-prinsip tersebut sebagai titik 
tolak saja - dan tetap terbuka untuk kemungkinan menambahkan 
dan/atau menggabungkan prinsip-prinsip lain berdasarkan dialog 
bersama yang sangat penting bagi  interpretasi dan aplikasi mereka.

Menghormati

8QWXN� WXMXDQ� (5Ζ&�� KRUPDW� EHUDUWL� OHELK� GDUL� WROHUDQVL�� +RUPDW�
berarti menghargai anak dan konteks kehidupan mereka, dan 
SHQJDNXDQ�DWDV�PDUWDEDW�PHUHND��0HPSHUROHK� LQIRUPHG� FRQVHQW�
untuk keterlibatan dalam penelitian merupakan cara penting untuk 
menunjukkan rasa hormat terhadap martabat anak.

Menghormati dalam penelitian cenderung menjadi prinsip yang 
disetuju oleh semua orang, tapi jarang diartikulasikan secara eksplisit 
dalam kaitan dengan melakukan penelitian yang melibatkan anak. 
'HQJDQ�(5Ζ&��GLDVXPVLNDQ�EDKZD�XQWXN�PHQJKRUPDWL�VHRUDQJ�DQDN�
dalam penelitian, seseorang harus tahu:
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Menghormati meluas ke 
semua anak yang terkena 

dampak  dari penelitian, tidak 
hanya mereka yang terlibat 

secara langsung dalam 
proses.

Prinsip untuk tidak 
mencelakakan, tidak 

membahayakan, 
mewajibkan peneliti untuk 
menghindari bahaya atau 

cedera pada anak, baik 
melalui tindakan atau tidak 

melakukan tindakan.

ȏ� VLDSD�DQDN�WHUVHEXW�
ȏ� DSD�NRQWHNV�EXGD\D�GLPDQD�DQDN�WLQJJDO�
ȏ� EDJDLPDQD�EXGD\D�PHPEHQWXN�SHQJDODPDQ��NHPDPSXDQ��GDQ�

SHUVSHNWLI�DQDN�

ΖQL�PHOLEDWNDQ�SHQJDODPDQ� VXEMHNWLI� GDQ� UHODVLRQDO� DQDN�GL� GDODP�
masyarakat mereka, termasuk keluarga, teman sebaya, dan struktur 
sosial. Penelitian yang menghormati terletak dalam kehidupan 
DQDN�GDQ�GLEDQJXQ�DWDV�DVXPVL�EDKZD�SHQJDODPDQ�GDQ�SHUVSHNWLI�
anak akan, dan harus, diperhitungkan. Pertimbangan tersebut 
membayangkan bahwa peneliti mengakui hubungan kekuasaan 
yang tidak seimbang antara peneliti dan anak, antara anak dan 
masyarakat, dan antara anak-anak sendiri.

+XEXQJDQ�\DQJ�WLGDN�VHWDUD�LQL�PHPHUOXNDQ�QHJRVLDVL�GHQJDQ�DQDN�
yang terlibat, serta dengan para penjaga atau orang dewasa lain yang 
berpartisipasi dalam proses penelitian. Ini terjadi dalam konteks 
budaya dimana penelitian dilakukan dan memerlukan renungan 
mengenai posisi anak dalam ekosistem lokal, terutama bila peneliti 
PHPEDZD�SHUVSHNWLI� ȆRUDQJ�OXDUȇ�NH�GDODP�NRQWHNV�ORNDO��3HQHOLWDQ�
yang menghormati melibatkan pengakuan dan pertimbangan 
VHNVDPD� PHQJHQDL� SHQHNDQDQ� PDV\DUDNDW� SDGD� KDN�KDN� NROHNWLI�
dan individual di dalam negosiasi mengenai proses penelitian.

Menghormati juga meluas ke penelitian yang berdampak pada anak 
bahkan juga pada mereka yang tidak terlibat langsung  sebagai 
SHVHUWD dalam proses penelitian. Ini mengharuskan peneliti memberi 
perhatian yang lebih pada implikasi etis yang lebih luas bagi anak 
yang melakukan penelitian tersebut, termasuk keseimbangan antara 
kepentingan terbaik masing-masing anak yang secara langsung 
berpartisipasi dalam penelitian, yang berbeda dari anak sebagai 
kelompok sosial yang mungkin terkena dampak penelitian.

+DN�KDN� \DQJ� GLDUWLNXODVLNDQ� GDODP� .+$ memiliki potensi yang 
FXNXS� EHVDU� XQWXN� PHPIRNXVNDQ� SHUKDWLDQ� NLWD� SDGD� ȆGL� PDQDȇ�
GDQ� ȆEDJDLPDQDȇ� PHQJKRUPDWL� PHUXSDNDQ� EDJLDQ� LQWHJUDO� XQWXN�
penelitian yang melibatkan anak, terutama dalam kaitannya 
GHQJDQ� SHUOLQGXQJDQ� GDQ� SDUWLVLSDVL� PHUHND�� +DN� SHUOLQGXQJDQ�
me nekankan bahwa peneliti harus menjamin keselamatan dan 
SHUDZDWDQ�DQDN��+DN�SDUWLVLSDVL� DQDN�GLDNWLINDQ�ROHK�SDUD�SHQHOLWL�
yang memperhatikan dan menghargai anak serta potensi kontribusi 
mereka untuk penelitian, dan memastikan bahwa anak memiliki 
LQIRUPDVL dan pilihan tentang partisipasi, termasuk hak untuk tidak 
berpartisipasi.

Manfaat

Ada dua komponen pada prinsip� HWLND�PDQIDDW�� 6LIDW� WLGDN�PHQ�
FHODNDNDQ�>QRQ�PDOHȴFHQFH@�GDQ�NHPXUDKDQ�KDWL�>EHQHȴFHQFH@�

3ULQVLS� XQWXN� WLGDN� PHQFHODNDNDQ, tidak membahayakan, 
mewajibkan peneliti untuk menghindari bahaya atau cedera pada 
DQDN�� EDLN� PHODOXL� WLQGDNDQ� DWDX� WLGDN� PHODNXNDQ� WLQGDNDQ�� +DO�
ini mengingatkan para peneliti bahwa penelitian yang cenderung 
merugikan anak adalah tidak etis dan tidak boleh dilanjutkan.  
Meskipun melibatkan anak dan remaja dalam penelitian memberi 
banyak kemungkinan untuk meningkatkan penelitian,  praktik, dan 
NHELMDNDQ� �*UHHQH�	�+LOO�� ������ +LQWRQ�� 7LVGDOO�� *DOODJKHU� 	� (OVOH\��
������� SDUD� SHQHOLWL� PHPLOLNL� WDQJJXQJ� MDZDE yang jelas untuk 
memastikan bahwa tidak ada bahaya yang timbul karena melibatkan 



��

Penelitian yang dapat 
membahayakan anak tidak 
boleh dilanjutkan.

Kemurahan hati  mengacu 
pada kewajiban untuk 
meningkatkan status, hak, 
dan /atau kesejahteraan 
anak.

Jika peneliti tidak dapat 
mengidentifikasi manfaat 
jelas yang mungkin akan 
timbul dari penelitian 
yang melibatkan anak, 
maka mereka harus 
mempertimbangkan 
untuk tidak melanjutkan 
penelitian.

anak. Untuk tujuan itu, penelitian secara metodologis dan etis harus 
sehat, ketat, relevan, dan cenderung memiliki dampak. 

Selain itu, bahaya atau kerugian akibat praktik penelitian eksklusi 
harus dihindari. Peneliti harus mempertimbangkan potensi dampak 
QHJDWLI� GDUL� SHQHOLWLDQ� DWDV� NHKLGXSDQ� DQDN�� UDVD� LGHQWLWDV�� GDQ�
rasa dimiliki. Tanggung jawab ini mencakup konsekuensi penelitian 
yang akan timbul kemudian, setelah peneliti meninggalkannya, dan 
selama perekrutan dan jalannya pengumpulan data, pengumpulan 
LQIRUPDVL��LQWHUSUHWDVL��GDQ�DQDOLVLV�GDUL�GDWD�\DQJ�GLNXPSXONDQ��3DUD�
peneliti memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa melindungi 
anak merupakan bagian integral dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan diseminasi� VHPXD�SHQHOLWLDQ� �+�)RVVKHLP��NRPXQLNDVL�SULEDGL��
���'HVHPEHU�������

Prinsip tidak mencelakakan memiliki gaung terutama dalam pe-
nelitian yang melibatkan anak sebagai akibat dari perbedaan dalam 
kekuasaan antara orang dewasa dan anak, dan tanggung jawab 
peneliti untuk memastikan bahwa hak-hak anak untuk mendapatkan 
SHUOLQGXQJDQ�� VHEDJDLPDQD� GLXQJNDSNDQ� GDODP� .+$�� GLWHJDNNDQ��
Ada nuansa lebih lanjut, untuk memastikan bahwa tidak terjadi 
bahaya atau kerugian, dari  ketegangan yang timbul antara hak 
SHUOLQGXQJDQ�GDQ�KDN�SDUWLVLSDVL�DQDN��6HPHQWDUD�.+$�WLGDN�VHFDUD�
VSHVLȴN�PHQ\HEXW�KDN�DQDN�XQWXN�EHUSDUWLVLSDVL�GDODP�SHQHOLWLDQ��
SDVDO�SDVDO�GL�GDODP�.+$�FXNXS�OHQWXU�XQWXN�PHQJKDGDSL�PDVDODK�
penelitian, dan hak-hak partisipasi yang dijelaskan dalam Konvensi 
mendukung kewajiban peneliti untuk mempertimbangkan, 
menghormati, dan melindungi keterlibatan anak. Terlibat dalam 
dialog dengan anak, sebagai pengakuan atas status mereka sebagai 
warga yang memiliki hak-hak, dan pihak otoritas dalam kehidupan 
pribadi mereka, maupun dengan peserta penelitian yang potensial, 
akan memberikan kesempatan untuk menjembatani ketegangan-
ketegangan dan untuk menghormati kapasitas anak untuk terlibat 
secara berarti dalam penelitian.

3ULQVLS� .HPXUDKDQ� +DWL, mengacu pada tindakan yang mem-
SURPRVLNDQ� NHVHMDKWHUDDQ� DQDN�� +DO� LQL�PHQJDFX� SDGD� NHZDMLEDQ�
seorang peneliti untuk berjuang dalam penelitian mereka agar dapat 
meningkatkan status, hak, dan/atau kesejahteraan anak. Kemurahan 
hati dipahami sebagai lebih dari tindakan kebaikan dan amal dan 
menggambarkan bahwa baik proses penelitian dan hasil penelitian 
PHPSXQ\DL� PDQIDDW� SRVLWLI�� 6HFDUD� VHGHUKDQD�� GDSDW� GLNDWDNDQ�
EDKZD�PHQGDSDWNDQ�LQIRUPDVL�GDUL�DQDN�KDUXV�PHQJDNLEDWNDQ�DQDN��
keluarga dan/atau masyarakat setempat menerima sesuatu sebagai 
LPEDODQ�DWDV� LQIRUPDVL� WHUVHEXW� �+�� )RVVKHLP�� NRPXQLNDVL�SULEDGL��
��� 'HVHPEHU� ������� 0DQIDDW� MXJD� GLGDSDWNDQ� ROHK� DQDN� VHEDJDL�
kelompok sosial (yang tidak menjadi peserta penelitian) melalui 
penerapan kebijakan�SUDNWLN�EHUEDVLV�EXNWL��0DQIDDW�WHUVHEXW�GDSDW�
mengambil beragam bentuk, dari melakukan penelitian dengan 
cara peduli, penuh perhatian, dan bertanggung jawab sehingga 
anak merasa mereka didengar, dan bahwa pengalaman mereka 
dibenarkan dan dihormati, hingga memberikan anak dan masyarakat 
PDQIDDW�PDQIDDW�\DQJ�Q\DWD��VHSHUWL�SHPED\DUDQ�DWDX�SHQ\HGLDDQ�
sumber daya, kebijakan atau program yang tepat. 

3ULQVLS��NHPXUDKDQ�KDWL�PHQJKDUXVNDQ�SDUD�SHQHOLWL�PHQJLGHQWLȴNDVL�
PDQIDDW�PDQIDDW� MHODV� \DQJ� PXQJNLQ� WLPEXO� GDUL� SHQHOLWLDQ� \DQJ�
melibatkan anak dan untuk mempertimbangkan kembali apakah 
SHQHOLWLDQ� DNDQ� GLODQMXWNDQ� MLND� PDQIDDW� WHUVHEXW� WLGDN� GDSDW�
diartikulasikan.
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Keadilan memastikan 
bahwa anak diperlakukan 

secara adil dan sama. 
Ini termasuk perhatian  

pada ketidakseimbangan 
kekuatan, dan masalah 

distribusi manfaat dan beban, 
maupun  keikutsertaan dan  

tidak ikutsertaan. 

Keadilan

Prinsip keadilan adalah hal dasar untuk sejumlah dimensi penelitian 
yang melibatkan anak. Keadilan muncul dalam hubungan antara 
peneliti dan anak dan dalam setiap dialog dan percakapan yang 
terjadi di antara mereka. Prinsip keadilan menuntut peneliti untuk 
memperhatikan perbedaan kekuasaan yang melekat pada hubungan 
penelitian dewasa/anak. Mendengarkan pandangan anak dengan 
sikap menghormati, memberikan bobot dan menanggapi apa yang 
PHUHND�NDWDNDQ�DGDODK�EDJLDQ�GDUL�XSD\D�PHPIDVLOLWDVL�KDVLO�\DQJ�
adil dari penelitian dan konsisten dengan 3DVDO����.+$�x

Prinsip keadilan menuntut peneliti untuk menemukan keseimbangan 
DQWDUD� PDQIDDW� \DQJ� GLUDVDNDQ� GDUL� SHQHOLWLDQ� GDQ� EHEDQ� \DQJ�
GLUDVDNDQ�ROHK�SDUD�SHVHUWD��%HOPRQW�5HSRUW���������$QDN�KDUXV�VHODOX�
GLSHUODNXNDQ�GHQJDQ�DGLO�GDQ�PDQIDDW�GDUL�SHQHOLWLDQ�GLGLVWULEXVLNDQ�
secara merata. Konsep keadilan juga harus mendasari keputusan 
yang dibuat oleh para peneliti tentang anak mana yang akan 
diikutsertakan dan mana yang tidak akan disertakan dalam penelitian, 
dengan selalu memastikan bahwa seleksi tersebut konsisten dengan 
tujuan penelitian yang telah dinyatakan dengan jelas dan pilihan 
PHWRGRORJL��GDQ�WLGDN�GLGRURQJ�ROHK�QLDW�GLVNULPLQDWLI�

Semua masalah tersebut mempunyai relevansi yang sama pada 
hubungan antara proyek penelitian dengan dunia politik dan sosial 
yang lebih luas seperti relevansi pada hubungan antara masing-
masing anak dan penelitinya.

.HDGLODQ� MXJD�PHQ\DQJNXW�GLVWULEXVL� �NHPEDOL��EHEDQ�GDQ�PDQIDDW�
penelitian, termasuk pertimbangan mengenai alokasi material dan 
sumber daya sosial untuk mendukung keterlibatan anak secara 
KRUPDW�GDQ�EHUHWLND� �)UDVHU���������.HDGLODQ�PHQV\DUDWNDQ�EDKZD�
anak berpartisipasi dalam diskusi publik dan proses pengambilan 
keputusan tidak hanya sebagai obyek dan subyek penelitian, tetapi 
juga, sedapat mungkin, sebagai penasihat dan konsultan dalam 
SHQHOLWLDQ�GDQ�NHELMDNDQ�\DQJ�GLLQIRUPDVLNDQ�

3HQHOLWLDQ�WLGDN�EROHK�WLGDN�DGLO��'DODP�SHQHOLWLDQ�\DQJ�PHOLEDWNDQ�
anak ini berarti anak tidak harus menyandang beban penelitian 
yang tidak semestinya dan mereka tidak boleh dihalangi untuk 
PHQHULPD�PDQIDDW�SHQHOLWLDQ��'HQJDQ�GHPLNLDQ�NHDGLODQ�PHQXQWXW�
agar peneliti mempertimbangkan apakah dan bagaimana penelitian 
berpotensi mendominasi anak dan menempatkan kendala pada 
penentuan nasib mereka sendiri, dan bagaimana penindasan akan 
PHPEXDW�SHUVSHNWLI�DQDN�PHQMDGL�WLGDN�WHUOLKDW�DWDX�VWHUHRWLSLN�GDUL�
PDVD�NDQDN�NDQDN��'DKOEHUJ�	0RVV��������

Pertanyaan apakah seseorang diperlakukan secara adil atau tidak 
adil adalah relevan tidak hanya dalam pertemuan tatap muka. 
Sebuah proyek penelitian dapat, misalnya, secara tidak langsung 
PHQGXNXQJ� OHPEDJD� \DQJ� WLGDN� DGLO�� PDXSXQ� SLOLKDQ�nSLOLKDQ�
kebijakan dan praktik yang tidak adil, walaupun ada atau tidak ada 
kontak langsung antara anak dan peneliti.

Akhirnya, keadilan adalah relevan untuk hubungan yang ada antara 
anak-anak yang terlibat dalam penelitian, sama seperti hubungan 
peneliti-anak. Kekuasaan juga mempengaruhi hubungan antara 
anak dan adalah penting untuk memastikan bahwa pandangan dan 
kepentingan dari beberapa anak yang tidak hanya kuat dan/atau 
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Memperlakukan anak 
secara adil termasuk 
memastikan bahwa setiap 
lembaga, kebijakan dan 
praktik yang tidak adil tidak 
didukung secara tidak 
langsung oleh penelitian, 
serta memastikan bahwa 
anak diperlakukan secara 
adil dalam pertemuan tatap 
muka.

pandai berartikulasi, apakah mereka adalah peserta atau peneliti 
anak, terwakili dalam proses dan diseminasi penelitian.

Sebagai rangkuman, pendekatan ERIC:

ȏ� 0HPDQGDQJ� DQDN� GDQ� UHPDMD� VHEDJDL� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ�
layak memiliki hak mereka sendiri dan mampu mendapatkan 
pengakuan, penghormatan, dan suara dalam penelitian.

ȏ� 0HQJDNXL� KDN� DQDN� GDQ� UHPDMD� XQWXN�PHQ\DPSDLNDQ� VHVXDWX�
GDQ� XQWXN� GLGHQJDU�� VHSHUWL� \DQJ� GLDWXU� GDODP� .+$, termasuk 
dalam konteks etika penelitian yang direncanakan dengan baik.

ȏ� 0HQJDVXPVLNDQ� EDKZD� NHWHUOLEDWDQ� DQDN� GDODP� VHWLDS� MHQLV�
penelitian berlangsung dalam kemitraan dengan orang-orang 
dewasa yang peduli dan terampil yang perlu memberikan 
dukungan dan bimbingan yang tepat, untuk membantu anak 
merumuskan pandangan mereka dan berpartisipasi dengan cara 
yang aman dan bermakna.

ȏ� 0HQJJDULVEDZDKL� SHQWLQJQ\D� SHQHOLWLDQ� GLIRNXVNDQ� SDGD�
pemahaman dan upaya meningkatkan kehidupan dan keadaan 
anak, termasuk dalam konteks keluarga, sekolah, dan masyarakat.

ȏ� 'HQJDQ�PHQJLQJDW�KDO�KDO�GL� DWDV�� WHUOLEDW� VHFDUD� NULWLV�GHQJDQ�
SULQVLS�SULQVLS�HWLND�WHQWDQJ�PHQJKRUPDWL��PDQIDDW��GDQ�NHDGLODQ 
dalam mempromosikan pentingnya dialog dan pendekatan yang 
OHELK�UHȵHNVLI�GDODP�PHQJKDGDSL�LVX�LVX�HWLV�\DQJ�NRPSOHNV�\DQJ�
dapat muncul pada penelitian yang melibatkan anak.

vii. %HUGDVDUNDQ� VWDWXV�PHUHND� VHEDJDL�PDQXVLD�� DQDN�DQDN�DGDODK�SHQHULPD�PDQIDDW�GDUL� KDN�KDN� \DQJ�GLDUWLNXODVLNDQ�GDODP�
VHMXPODK�LQVWUXPHQ�+$0�LQWHUQDVLRQDO��PLVDOQ\D��.RYHQDQ�ΖQWHUQDVLRQDO�WHQWDQJ�+DN�KDN�6LSLO�GDQ�3ROLWLN��Ζ&&35���1DPXQ��XQWXN�
WXMXDQ�GRNXPHQ� LQL��.+$�GLJXQDNDQ�NDUHQD�PHUXSDNDQ�GRNXPHQ�KDN�DVDVL�PDQXVLD� LQWHUQDVLRQDO� LQWL� \DQJ�EHUNDLWDQ�NKXVXV�
dengan anak-anak.
viii. (PSDW�SDVDO�\DQJ�GLNRPELQDVLNDQ�ROHK�(QQHZ�DQG�3ODWHDX��������DGDODK��3DVDO��������ȆSULQVLS�GHPRNUDVLȇ��Pasal 13 - kebebasan 
berekspresi; Pasal 36 - perlindungan terhadap eksploitasi; dan Pasal 3.3 - kompetensi lembaga-lembaga yang bertanggung jawab 
untuk perawatan dan perlindungan anak
ix. /LKDW�8ODVDQ�3HGRPDQ�SHGRPDQ�(WLND�ODLQ�GL�EDJLDQ�6XPEHU�'D\D
x. Pasal 12: Negara Pihak harus menjamin bahwa anak yang mampu membentuk pandangannya sendiri, mempunyai hak untuk 
mengekspresikan pandangannya secara bebas dalam segala hal yang berdampak pada anak, pandangan anak akan diberi bobot 
sesuai dengan usia dan kematangan anak.
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